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SUMMARY 

 

YOSUA PARTAHIAN SIAHAAN. Analysis Of Rubber Marketing In Gunung 

Raja Village, Lubai Subdistrict, Muara Enim District. (Supervised by IDHAM 

ALAMSYAH and MUHAMMAD ARBI). 

 

The objectives of this study are: (1) Describe the rubber marketing channel 

formed in Gunung Raja Village, Lubai District, Muara Enim Regency (2) Analyze 

the efficiency of rubber marketing in Gunung Raja Village, Lubai District, Muara 

Enim Regency and (3) Analyze the factors affecting the decision. farmers in 

choosing the rubber marketing channel. This research was conducted in Gunung 

Raja Village in February 2021 with 30 sample farmers selling bokar through 

village-level collectors and 30 farmers selling bokar through subdistrict-level 

collectors. The method used in this research is a survey method. The sampling 

method is a stratified random sampling method with proportional allocation. The 

data processing method also uses a binary logistic regression test to find the 

relationship between the binary response variable (y) and the predictor variable (x) 

and is followed by the Wald test. Rubber material's marketing channels in Gunung 

Raja Village are farmers - village level traders - factories and farmers - subdistrict 

level traders - factories. The most efficient marketing channel is marketing channel 

I, with a calculated value of farmer's share of 80.00 percent, while 20.00 percent of 

the share received by traders and the value of the profit to cost ratio is greater than 

0 which is 0.08 percent and marketing efficiency is 18.50 percent. Marketing 

channel II has a calculated farmer's share value of 78.10 percent, a profit to cost 

ratio of 0.18 percent and marketing efficiency of 18.55 percent. The driving factors 

for farmers in choosing marketing channels through village-level collectors are land 

area, length of education, and price. 

 

Keywords : efficiency, marketing, rubber materials, subdistrict-level collectors, 

village-level collectors 
 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 



 

 
 

RINGKASAN 

 

YOSUA PARTAHIAN SIAHAAN. Analisis Tataniaga Karet di Desa Gunung 

Raja Kecamatan Lubai Kabupaten Muara Enim. (Dibimbing oleh IDHAM 

ALAMSYAH dan MUHAMMAD ARBI). 

 

Tujuan dari penelitian ini yaitu : (1) Mendeskripsikan saluran tataniaga karet 

yang terbentuk di Desa Gunung Raja Kecamatan Lubai Kabupaten Muara Enim (2) 

Menganalisis efisiensi tataniaga karet di Desa Gunung Raja Kecamatan Lubai 

Kabupaten Muara Enim dan (3) Menganalisis faktor-faktor mempengaruhi 

keputusan petani dalam memilih saluran pemasaran karet. Penelitian ini 

dilaksanakan di Desa Gunung Raja pada bulan Februari 2021 dengan petani contoh 

sebanyak 32 petani menjual bokar melalui pedagang pengumpul tingkat desa dan 

22 petani menjual bokar melalui pedagang pengumpul tingkat kecamatan.  Metode  

yang  digunakan  dalam   penelitian   ini   adalah   metode   survei. Metode penarikan 

contoh adalah metode acak berlapis berimbang (Stratified Random Sampling). 

Metode pengolahan data juga menggunakan uji regresi logistik biner untuk mencari 

hubungan antara variabel respon (y) yang bersifat biner dengan variabel prediktor 

(x) dan dilanjutkan dengan uji wald. Saluran pemasaran bokar yang terdapat di Desa 

Gunung Raja yaitu petani – pedagang pengumpul tingkat desa – pabrik dan petani 

– pedagang pengumpul tingkat kecamatan – pabrik. Saluran pemasaran yang paling 

efisien merupakan saluran pemasaran I, dengan nilai perhitungan farmer’s share 

sebesar 80,00 persen, sedangkan 20,00 persen bagian yang diterima pedagang dan 

nilai rasio keuntungan terhadap biaya lebih besar dari 0 yaitu 0,08 persen dan 

efisiensi pemasaran sebesar  18,50 persen. Saluran pemasaran II memiliki nilai 

hitung farmer’s share sebesar 78,10 persen, rasio keuntungan sebesar 0,18 persen 

dan efisiensi pemasaran sebesar 18,55 persen. Faktor pendorong petani dalam 

memilih saluran pemasaran melalui pedagang pengumpul tingkat desa adalah luas 

lahan, lama pendidikan sedangkan faktor yang menghambat adalah harga. 

 

Kata kunci : bokar, efisiensi, pedagang pengumpul tingkat desa, pedagang 

ipengumpul tingkat kecamatan, pemasaran 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar belakang 

Indonesia merupakan negara agraris dimana pertanian merupakan basis 

utama perekonomian nasional. Jika dibandingkan dengan negara-negara Asia 

lainnya, Indonesia termasuk negara agraris terbesar ketiga setelah India dan China 

(Tambunan, 2012). Sebagian besar masyarakat Indonesia masih menggantungkan 

hidupnya pada sektor pertanian. Selama sepuluh tahun terakhir, pertumbuhan 

pendapatan per kapita riil Indonesia mencapaii 4,5% per tahunnya (Minot dkk., 

2015). 

Sektor Pertanian merupakan sektor yang sangat penting peranannya dalam 

perekonomian. Pembangunan pertanian perlu mendapat perhatian yang lebih baik, 

sekalipun prioritas pada kebijaksanaan industrialisasi sudah dijatuhkan, namun 

sektor pertanian dapat memiliki kemampuan untuk menghasilkan peningkatan 

pendapatan (Sudarman, 2001). Salah satu peran sektor pertanian sebagai 

pemenuhan kebutuhan pokok atau pangan, maka semakin bertambahnya penduduk 

secara otomatis akan menjadikan konsumsi pangan juga akan meningkat sehingga 

dapat meningkatkan perekonomian bagi petani (Rizma, 2015). 

Berbicara mengenai peranan sektor pertanian maka secara tidak langsung 

melibatkan peranan subsektor perkebunan. Sektor perkebunan memegang peranan 

penting dalam perkembangan perekonomian di Indonesia. Sektor ini menyediakan 

lebih dari 19,5 juta lapangan kerja bagi penduduk Indonesia. Selain itu sektor 

perkebunan juga menambah devisa negara secara signifikan. 

Indonesia tampil sebagai pemasok utama sejumlah komoditas perkebunan di 

pasar dunia. Dimana Indonesia menempatkan diri sebgai produsen minyak sawit 

mentah terbesar di dunia dan menempati peringkat kedua setelah Thailand sebagai 

pemasok karet mentah dunia. Hal ini dikarenakan Indonesia merupakan negara 

yang memiliki areal perkebunan terluas di dunia, yaitu sebesar 14 juta hektar lebih. 

Dalam konteks itu, sekitar 11,2 juta hektar merupakan perkebunan rakyat. 

Selebihnya adalah perkebunan besar milik swasta (PBS) dan perkebunan besar 

negara (PBN). Sehingga produk perkebunan memberikan sumbangan kepada 
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perekonomian Indonesia (BPS, 2014). Beberapa produk perkebunan yang telah 

dikenal lama oleh masyarakat Indonesia adalah tanaman kelapa sawit dan karet. 

Perkebunan karet alam di Sumatera Selatan sangat strategis karena provinsi 

ini pada tahun 2012 merupakan daerah penghasil utama karet alam di Indonesia 

dengan total produksi 576.676 ton atau 35,6% dari produksi karet Indonesia. 

Kontribusi karet alam terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

Sumatera Selatan sebesar 9,1% dari total PDRB dan dari produksi karet tersebut 

sebanyak 62% diekspor yang merupakan masukan devisa negara sebesar 34% dari 

ekspor. Sumatera Selatan juga sebagai sumber kebutuhan hidup sekitar 429.846 

keluarga atau sekitar 2 juta penduduk Sumatera Selatan (Dinas Perkebunan Provinsi 

Sumatera Selatan, 2012). Luas areal perkebunan karet rakyat dan petani karet di 

Sumatera Selatan dapat dilihat pada Tabel 1.1. 

 

Tabel 1.1. Produksi Perkebunan Karet Sumatera Selatan Sumatera Selatan Menurut 

Kabupaten/Kota (Ha), 2018-2019  

Kabupaten/Kota 

Produksi Tanaman Perkebunan (Ton) 

Karet 

2018 2019 

Ogan Komering Ulu 43.315 43.315 

Ogan Komering Ilir 150.895 143.429 

Muara Enim 167.824 167.656 

Lahat 26.733 26.195 

Musi Rawas 124.433 124.433 

Musi Banyuasin 160.431 155.303 

Banyuasin 113.829 100.281 

Ogan Komering Ulu Selatan 18.969 3.914 

Ogan Komering Ulu Timur 37.500 687 

Ogan Ilir 33.206 33.206 

Empat Lawang 12.479 4.992 

Pali 80.460 80.460 

Musi Rawas Utara 133.076 - 

Palembang 550 550 

Prabumulih 11.787 11.787 

Pagar Alam 520 520 

Lubuk Linggau 9.049 9.061 

Sumatera Selatan 1.125.056 905.789 
Sumber : Badan Pusat Statistik, 2019 
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Dilihat dari Tabel 1.1. Produksi Perkebunan Karet Sumatera Selatan 

Sumatera Selatan Menurut Kabupaten/Kota (Ha), 2018-2019 dapat dilihat bahwa 

terdapat penurunan produksi hasil tanaman karet di Kabupaten Muara Enim. 

Produksi perkebunan karet Provinsi Sumatera Selatan tahun 2018-2019 secara 

keseluruhan juga mengalami penurunan. Penurunan dapat dilihat dari produksi 

perkebunan karet Sumatera Selatan yang semula pada tahun 2018 sebesar 

1.125.000 ton mengalami penurunan menjadi 905.789 ton pada tahun 2019. 

Dari seluruh tanaman perkebunan yang ada di Kabupaten Muara Enim, 

tanaman Karet memang menjadi penyumbang terbesar bagi perekonomian di 

daerah, disusul kemudian oleh komoditi kelapa sawit dan kopi. Tanaman karet 

ditanam hampir di seluruh wilayah Kabupaten Muara Enim, kecuali Semende Darat 

Ulu dan Semende darat Tengah. Konsentrasi perkebunan karet sendiri berada di 

Kecamatan Lubai, Rambang dan Rambang Dangku. 

 

Tabel 1.2. Luas Tanaman dan Produksi Perkebunan Karet Kabupaten Muara Enim  

        Menurut Kecamatan (Ha), 2017 

 Sumber :Dinas Perkebunan Kabupaten Muara Enim 

Kecamatan/District 
Luas Tanam (Ha) Produksi (Ton) 

Perkebunan Rakyat Perkebunan Rakyat 

Semende Darat Laut 874 945,00 

Semende Darat Ulu - - 

Semende Darat Tengah - - 

Tanjung Agung 10.790 11.909,89 

Rambang 20.394 22.724,89 

Lubai 10.096 11.623,55 

Lawang Kidul 1.726 1.463,00 

Muara Enim 1.617 1.573,00 

Ujan Mas 9.362 10.584,28 

Gunung Megang 7.479 8.918,00 

Benakat  3.771 4.246,00 

Rambang Dangku 16.453 18.030,15 

Gelumbang 13.567 16.209,44 

Lembak 10.208 10.844,08 

Sungai Rotan 7.368 8.702,72 

Muara Belida 1.512 1.643,00 

Kelekar 5.008 5.432,00 

Belimbing 7.786 9.021,77 

Belide Darat 9.202 11.211,20 

Lubai Ulu 11.164 12.274,24 

Jumlah  148.377 167.656,21 
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Dari Tabel 1.2. dapat dilihat bahwa Kecamatan Lubai memiliki luas areal 

perkebunan karet tahun 2017 seluas 10.096 hektar yang merupakan areal 

perkebunan karet cukup luas di Kabupaten Muara Enim dengan jumlah produksi 

11.623 ton. Kecamatan Lubai memiliki 10 desa diantaranya Gunung Raja yang 

sebagian besar penduduknya berusahatani disektor perkebunan karet. Penduduk 

Desa Gunung Raja berusahatani karet guna untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.  

Pada tahun 2018, luas tanaman karet di Kecamatan Lubai secara keseluruhan 

berjumlah 10.096 Ha dengan produksi sebanyak 11.623 ton. Dari luas tersebut 

sebesar secara keseluruhan merupakan perkebunan rakyat. Hampir seluruh sumber 

penghasilan rakyat di Kecamatan Lubai ini berasal dari perkebunan karet. Luas 

Tanam dan Produksi Tanaman Perkebunan Komoditi Unggulan di Kecamatan 

Lubai Tahun 2017-2018 dapat dilihat pada Tabel 1.3. 

 

Tabel 1.3. Luas Tanam dan Produksi Tanaman Perkebunan Komoditi Unggulan di 

 Kecamatan Lubai Tahun 2017-2018 

Sumber: Kecamatan Lubai dalam Angka 2019 

 

Berdasarkan Tabel 1.3. dapat dilihat bahwa produksi dan luas lahan tanaman 

karet di Kecamatan Lubai pada tahun 2017-2018 sama. Pada tahun 2018, luas 

tanaman karet di Kecamatan Lubai secara keseluruhan berjumlah 10.096 Ha dengan 

produksi sebanyak 11.623,55 ton. Dari luas tersebut secara keseluruhan merupakan 

perkebunan rakyat dan bukan perkebunan negara maupun perkebunan swasta. 

Desa Gunung Raja merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan 

Lubai Kabupaten Muara Enim yang menjadikan karet sebagai prioritas utama untuk 

pendapatan warga sekitar. Sekitar 90% KK disana memilih berusaha tani menanam 

karet. Jumlah penduduk Desa Gunung Raja terdiri dari 2.089 jiwa  penduduk 

dimana 1.023 jiwa penduduk laki-laki dan 1.066 jiwa penduduk perempuan. 

Jenis Tanaman 

Tahun 2017 Tahun 2018 

Luas Tanam 

(Ha) 
Produksi (Ton) 

Luas Tanam 

(Ha) 
Produksi (Ton) 

Karet 10.096 11.623 10.096 11.623 

- Perkebunan Rakyat 10.096 11.623 10.096 11.623 

- Perkebunan Negara 0 0 0 0 

- Perkebunan Swasta 0 0 0 0 
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Berdasarkan pendapat yang diuraikan oleh salah satu petani karet di Desa 

Gunung Raja Kecamatan Lubai Kabupaten Muara Enim (2020), mayoritas 

pendapatan masyarakat didapat dari hasil bertani karet. Namun sistem pemasaran 

masih terkendala. Hal tersebut membuat para petani tidak mengetahui secara jelas 

mengenai pergolakan harga karet yang terjadi. Oleh karena itu, petani karet 

didaerah ini sangat mengharapkan adanya sistem pemasaran yang efektif guna 

untuk meningkatkan kesejahteraan petani. 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk meneliti tentang 

analisis tataniaga karet rakyat di Gunung Raja Kecamatan Lubai Kabupaten Muara 

Enim. Hal ini dikarenakan peneliti ingin melihat keadaan di lapangan petani 

menjual hasil produksi karet ke pedagang pengumpul tingkat desa atau tengkulak 

atau melalui saluran pemasaran sistem terorganisir dengan ikut serta ke dalam pasar 

lelang. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang dikemukakan pada latar belakang penelitian di atas, 

maka permasalahan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana saluran tataniaga karet yang terbentuk di Desa Gunung Raja 

Kecamatan Lubai Kabupaten Muara Enim? 

2. Bagaimana efisiensi tataniaga karet di Desa Gunung Raja Kecamatan Lubai  

Kabupaten Muara Enim? 

3. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi keputusan petani dalam memilih 

saluran pemasaran karet? 

 

1.3. Tujuan  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat dikemukakan beberapa 

tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan saluran tataniaga karet yang terbentuk di Desa Gunung Raja 

Kecamatan Lubai Kabupaten Muara Enim. 

2. Menganalisis efisiensi tataniaga karet di Desa Gunung Raja Kecamatan Lubai 

Kabupaten Muara Enim. 
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3. Menganalisis faktor-faktor mempengaruhi keputusan petani dalam memilih 

saluran pemasaran karet. 

 

1.4. Kegunaan 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan masukan dan saran kepada petani 

dalam menentukan saluran pemasaran. 

2. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai literatur dan bahan 

tambahan pustaka bagi penelitian sejenis untuk penelitan berikutnya. 

3. Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber informasi dan 

pengetahuan bagi pihak-pihak yang membutuhkan serta dapat bermanfaat bagi 

masyarakat. 
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